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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 
A.  Permasalahan 

 

1.  Latar Belakang Masalah 
 

Kewirausahaan merupakan satu istilah yang makin familiar dalam dunia 

usaha dimana aktivitas ini berkaitan erat dengan pembangunan ekonomi sehingga 

berdampak positif terhadap penciptaan kesempatan kerja dan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan demikian, melalui sektor kewirausahaan berkontribusi dalam 

peningkatan ekonomi masyarakat  secara berkelanjutan. Artinya ada dua aspek 

keberlanjutan yang harus dipertahankan oleh pelaku usaha yaitu pemenuhan 

kebutuhan generasi saat ini maupun generasi mendatang. Sinergi tersebut sejalan 

dengan  tujuan  pembangunan  berkelanjutan  bahwasanya  pelaksanaan 

pembangunan saat ini tidak mengabaikan kesejahteraan bagi generasi mendatang. 

 
Namun kegiatan pembangunan pada saat ini memberikan dampak negatif 

terhadap  keberlanjutan  ekosistem.  Laporan  World  Resources  Institute,  Bank 

Dunia, dan Persatuan Bangsa-bangsa mengidentifikasi penurunan ekosistem global. 

Laporan tersebut menjelaskan “ekosistem, spesies, populasi liar, varietas lokal dan 

keturunan tumbuhan dan hewan peliharaan menyusut, memburuk atau punah”. Hal 

tersebut menyebabkan jaringan kehidupan yang penting dan saling berhubungan  

makin  kecil  dan  rusak.  Kepunahan  ini  sebagian  besar  akibat langsung dari 

aktivitas manusia serta menjadi ancaman bagi kehidupan manusia di seluruh 

dunia. Hal lain seperti “eksploitasi organisme, penyalahgunaan ekosistem laut dan 

darat, meningkatnya polusi, degradasi lahan serta emisi gas rumah kaca semakin 

meningkat sehingga memicuh terjadinya perubahan iklim yang  tidak  menentu”.  

Menanggapi masalah tersebut,  setiap  individu  memiliki peran dan tanggung 

jawab untuk melakukan perubahan, mulai dari tingkat lokal hingga global. 

Namun pada implementasinya, tujuan global untuk melestarikan alam 

berdasarkan prinsip berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui perubahan 

transformatif  di  bidang  ekonomi,  sosial,  politik  dan  teknologi.  Hal  tersebut
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dipicuh   oleh   trend   negatif   yang   berlanjut   hingga   2050   sehingga   terjadi 

peningkatan kerusakan ekosistem dan keanekaragaman hayati. Hal ini 

mengindikasikan hilangnya keanekaragaman hayati tidak hanya menjadi masalah 

lingkungan, tetapi juga masalah pembangunan, ekonomi, keamanan, sosial dan 

moral. 

 
Krisis lingkungan hidup makin meluas di Indonesia disebabkan karena 

perencanaan pembangunan yang lebih memperhatikan dan mengutamakan 

pertumbuhan di sektor ekonomi dibandingkan dengan ekologi atau lingkungan. 

Bencana alam yang sering terjadi seperti “banjir, longsor, kekeringan, kebakaran 

hutan dan lahan, degradasi hutan dan keanekaragaman hayati serta pencemaran 

sungai,  laut  dan  udara  menjadi  bukti  kurangnya  kepedulian  dan  kesadaran 

terhadap kelestarian lingkungan”. Sebagaimana diketahui bahwa degradasi 

lingkungan  memiliki dampak  negatif  baik  pada  aspek  ekologis,  ekonomi dan 

sosial budaya. Oleh sebab itu, sangat diperluhkan agar adanya upaya mengubah 

paradigma bahwa degradasi lingkungan bukan merupakan krisis semata, tetapi 

merupakan permasalahan peluang untuk melakukan pemulihan dan perbaikan 

lingkungan. 

 
Hartiwiningsih, (2009) menjelaskan bahwa “Degradasi lingkungan telah 

semakin meningkat dan menjadi isu global yang paling menonjol”. Sedangkan 

The Report of Environment Performance Index, 2020 menjelaskan pemeringkatan 

kinerja Negara tentang  masalah keberlanjutan ditinjau dari beberapa indikator 

dalam beberapa kategori masalah. EPI 2020 muncul di tengah krisis COVID-19 

yang menantang sistem kesehatan masyarakat dan mengganggu aktivitas ekonomi 

di seluruh dunia. Indonesia sebagai salah satu negara di Asia Pasifik yang berada 

pada peringkat 10 dari 25 negara terkait masalah kepedulian lingkungan. Hal ini 

menunjukan bahwa pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan di Indonesia, 

perhatiannya terfokus pada memobilisasi masyarakat untuk melindungi sumber 

daya alam dan kesejahteraan masyarakat terlepas dari tekanan yang terkait dengan 

pertumbuhan ekonomi dan kelesarian lingkungan. 

 
Secara umum, peraih skor tinggi menunjukkan bagaimana negara tersebut 

menetapkan   kebijakan   dan   program   jangka   panjang   untuk   meningkatkan
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kelestariaan lingkungan, kesehatan masyarakat, melestarikan sumber daya alam, 

dan menurunkan emisi gas rumah kaca.   Oleh karena itu, kepedulian terhadap 

lingkungan menjadi semakin penting, apalagi industri telah menjadi salah satu 

sektor yang berkontribusi signifikan terhadap product domestic bruto (PDB) serta 

kerusakan lingkungan. Aktivitas industri memiliki peran dalam pertumbuhan 

ekonomi,  tetapi di sisi lain  juga  mendorong terjadinya kerusakan  lingkungan. 

Keberadaan  kawasan  industri  dalam  sebuah  ekosistem  tentunya  akan 

menimbulkan dampak dan perubahan pada ekosistem tersebut. 

 
Literatur  menunjukkan  bahwa  “bisnis  dan  industri  sering  dipandang 

sebagai salah satu penyumbang terbesar kerusakan lingkungan (Cohen dan Winn, 

2007)”. “Tantangan bagi industri untuk tidak hanya memperhatikan data 

ekonominya tetapi juga aspek lingkungan (Djajadiningrat dan Malia, 2004)”. 

Menurut Djayanti (2012) “kegiatan industri juga menghasilkan gas yang berbahaya, 

yaitu SO2, NO2, HC, CO, dan partikel debu. Polusi ini tidak hanya membahayakan 

lingkungan tetapi juga kesehatan manusia”. Sedangkan menurut Atmaja (2015), 

“industri semen menjadi penyumbang emisi CO2 sektor industri di Indonesia”. 

Sesuai dengan situasi tersebut, eco-preneurship merupakan pilihan bijak sebagai 

pengembangan model bisnis. Pengusaha ditantang untuk menciptakan terobosan 

yang bermanfaat bagi lingkungan dan sosial bagi pasar. Hal   selaras   dengan   

konsep   Elkington,   (1999)   yang   menegaskan   bahwa “pengusaha perlu 

mengintegrasikan triple bottom line meliputi aspek ekonomi, sosial/komunitas, dan 

ekologi dalam setiap proses bisnis”. Oleh karena itu, pembangunan yang bijaksana 

harus dilandasi wawasan lingkungan sebagai sarana untuk mencapai 

kesinambungan pembangunan dan menjadi jaminan bagi kesejahteraan generasi 

sekarang dan mendatang. 

 
Istilah eco-entrepreneurship merupakan gabungan dari kata eko (ekologi) 

dan kewirausahaan. Ekologi adalah “cabang biologi yang mempelajari interaksi 

antara organisme dan lingkungannya”, sedangkan kewirausahaan “mengacu pada 

kegiatan bisnis yang menggunakan sumber daya untuk menghasilkan barang dan 

jasa”. Dengan demikian, eco-preneurship adalah “pencarian peluang baru yang 

membantu   melindungi   lingkungan   demi   kelestarian   lingkungan   (McEwen, 

2013)”. Hal serupa dikemukukan oleh Kotchen (2009), bahwa eco-preneurship
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merupakan “praktek memulai bisnis baru berdasarkan prinsip keberlanjutan sebagai 

jawaban atas peluang yang teridentifikasi untuk memperoleh keuntungan dan 

meminimalkan eksternalitas lingkungan yang positif atau negative”. Sedangkan 

Schaper, (2002) menjelaskan eco-preneurship “sebagai bisnis inovatif yang  

menjadi  contoh  bagi  perusahaan  lain  untuk  secara  proaktif  mengadopsi nilai-

nilai hijau sehingga menjadi solusi bagi kelestarian lingkungan”. Dengan demikian, 

seorang ecopreneur perlu mengetahui potensi ekonomi dalam bisnis lingkungan. 

Beberapa ecopreneur termotivasi oleh keuntungan ketika memulai bisnis  hijau  

demikian  juga  dengan  lainnya  memiliki  orientasi  terhadap  masa depan serta 

termotivasi oleh urgensi lingkungan. Maka dapat disimpulkan bahwa eco-

preneurship adalah wirausahawan yang fokus pada isu dan penyebab ramah 

lingkungan,  berusaha berbisnis dengan cara  yang  menguntungkan  lingkungan. 

Oleh karena itu, dalam melakukan praktek inovasi bisnis, ecopreneur harus 

menerapkan prinsip keberlanjutan serta secara proaktif mengadopsi nilai- nilai hijau 

agar menjadi solusi bagi kelestarian lingkungan dan tercipta kesejahteraan bagi 

generasi berikutnya di masa mendatang. 

 
Membina jiwa kewirausahaan para mahasiswa diyakini menjadi salah satu 

solusi untuk mengurangi tingkat pengangguran. Keat et al. (2012) menjelaskan 

“Solusi semacam ini telah ditangani secara luas di Negara-negara maju seperti 

Amerika Utara, Inggris, Irlandia, dan beberapa Negara Eropa yang menggunakan 

pendidikan  kewirausahaan  dengan  tujuan  menumbuhkan  jiwa  kewirausahaan 

pada kaum muda guna mengurangi tingkat pengangguran. Guna menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan, pemerintah Indonesia terus menggulirkan program 

pemberdayaan wirausaha. Misalnya: Program 1000 lulusan wirausaha, Program 

Kreatif Mahasiswa Kewirausahaan (PKMK), program pelatihan kewirausahaan, 

dan penguatan bansos, serta program pembiayaan melalui Corporate Social 

Responsibility”.  Dengan  membina  dan  mendorong  mahasiswa  untuk 

berwirausaha, suatu negara dapat  meningatkan perekonomian dan mengurangi 

pengangguran. 

 
Data   Badan   Pusat   Statistik   menyatakan   “jumlah   pengangguran   di 

Indonesia  periode  Agustus  2020  meningkat  pesat  hingga  mencapai  9,77  juta 

orang atau mencapai 7,07% dari total angkatan kerja, jumlah ini meningkat 1,84%
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dari tahun sebelumnya”. Hal ini menjadi perhatian dari para wirausaha muda 

untuk turut membantu dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi terutama di 

masa Pandemi Covid 19 ini. Sedangkan “jumlah wirausaha di Indonesia tercatat 

sekitar 3,47% dari total penduduk. Oleh karena itu, Indonesia masih perlu 

melahirkan wirausaha baru setidaknya mencapai 4% agar bisa menjadi Negara 

maju”. Wibowo (2011) mengungkapkan “Faktor yang paling menentukan dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu Negara adalah pengusaha yang mampu melakukan 

inovasi dan kreatifitas. Hal yang sama juga dikemukakan oleh McClelland bahwa 

“agar suatu Negara menjadi makmur diperlukan sedikitnya 2% dari total 

penduduknya  yang  menjadi pengusaha”.  Hal ini menunjukkan  bahwa 

pertumbuhan wirausaha  membawa peningkatan perekonomian  yang  luar  biasa 

bagi suatu Negara. 

 
Sebelum meningkatkan jumlah wirausaha ramah lingkungan dan menekan 

angka   pengangguran   di   Indonesia,   masyarakat   harus   disadarkan   dengan 

pentingnya meningkatkan niat untuk berwirausaha. Ajzen (2005) mengungkapkan 

“niat sebagai disposisi tingkah laku, yang hingga terdapat waktu dan kesempatan 

yang tepat akan diwujudkan dalam bentuk tindakan. Kemudian, Andika dan 

Iskandarsyah (2012) menjelaskan bahwa “niat berwirausaha merupakan tendensi 

keinginan individu untuk melakukan tindakan wirausaha dan diukur dengan skala 

entrepreneur intention menggunakan indikator mengambil keputusan menjadi 

wirausaha daripada bekerja pada orang lain, menetapkan perencanaan untuk 

memulai usaha dengan tujuan agar memperoleh pendapatan yang  lebih baik”. 

Mahasiswa yang belajar kewirausahaan tidak secara otomatis menjadi pengusaha. 

Banyak diantaranya terdorong karena memiliki banyak peluang mencapai tujuan 

yang diinginkan serta memperoleh keuntungan yang maksimal.   Jose (2010) 

menyatakan bahwa “niat telah menjadi prediktor terbaik bagi perilaku berwirausaha 

seseorang”. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan dan mendorong minat 

berwirausaha mahasiswa, kita harus mengetahui faktor- faktor yang mengarahkan 

individu untuk menjadi seorang pengusaha dimana masih banyak para sarjana 

memiliki pemikiran terbatas mengenai kewirausahaan. 

 
Niat  sangat  berkaitkan  dengan  studi  perilaku.  Oleh  karena  itu,  teori 

perilaku terencana (TPB) digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel.
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Teori ini mengidentifikasi dimensi intensi kewirausahaan yang terdiri dari sikap 

terhadap kewirausahaan, norma sosial, dan kontrol perilaku. Niat berwirausaha 

ramah lingkungan adalah “praktik memulai bisnis baru sebagai tanggapan atas 

peluang yang diidentifikasi untuk mendapatkan keuntungan dan mengurangi 

dampak  negative  terhadap  lingkungan  eksternalitas”.  Kualitas  eco- 

entrepreneurial  pada  calon  wirausaha  penting  untuk  dipelajari karena  hal  ini 

dapat membantu kelangsungan hidup juga suksesi dari bisnis itu sendiri maupun 

lingkungan  hidup.  Studi tentang  apa  yang  menentukan  niat  wirausaha  ramah 

lingkungan masih dalam tahap awal, hal tersebut karena kurangnya pengetahuan 

dan dukungan yang diperoleh mahasiswa, baik dari perguruan tinggi, lingkungan 

kelurga maupun lingkungan masyarakat. Faktor lain yang mungkin dan secara 

signifikan berpengaruh terhadap niat berwirausaha ramah lingkungan seperti efikasi 

diri, kesadaran lingkungan dan pentingnya peran gender dalam berwirausaha ramah 

lingkungan. Dengan demikian, faktor – faktor penentu ini sangat melekat pada 

aktivitas dan psikologi mahasiswa serta dapat mempengaruhi keputusan mereka 

untuk memilih karir menjadi wirausaha ramah lingkungan di masa depan. 

 
Dalam kaitannya dengan niat berwirausaha, beberapa penelitian sebelumnya 

dijelaskan bahwa “salah satu faktor pertumbuhan kewirausahaan di suatu  Negara 

didasarkan pada peran perguruan tinggi dalam penyelenggaraan pendidikan 

kewirausahaan (Zimmerer 2002; Kuratko 2005; Sciascia et al. 2004)”. Clayton 

1(989) mengungkapkan “Pendidikan kewirausahaan memiliki tujuan untuk dapat 

menciptakan dan meningkatkan kesadaran untuk mendirikan bisnis sendiri sebagai 

pilihan karir di kalangan anak muda”. Dengan kata lain, “tujuan pendidikan 

kewirausahaan dimaksudkan untuk mengubah pola pikir siswa agar berperilaku 

bahkan niat berwirausaha sehingga pada akhirnya mereka dapat menciptakan bisnis 

baru yang juga dapat menciptakan lapangan kerja (Fayolle dan Gailly 2005)”. 

Terkait program pendidikan kewirausahaan, eco- entrepreneurship   diharapkan   

menjadi   sasaran   dalam   proses   belajar   bagi mahasiswa kewirausahan. 

 
Menurut Linan, (2004) “edukasi kewirausahan terdiri beberapa tahapan 

yaitu:  membangun  kesadaran,   mendorong  start  up,  meningkatkan  perilaku
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dinamis wirausaha, dan melanjutkan pendidikan bagi wirausaha”. Oleh karena itu, 

institusi Pendidikan  sebagai penghasil sumber  daya  manusia  yang  berkualitas 

harus ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam mengembangkan karakter 

wirausaha peserta didik. Pengetahuan atau etika akan membantu  siswa dalam 

mengambil keputusan sambil mempertimbangkan triple bottom line di setiap 

tahapan proses kewirausahaan. 

 
Selain dukungan pendidikan, niat berwirausaha juga dipengaruhi oleh faktor 

efikasi diri. Menurut Bandura (1989) “efikasi diri merupakan penilaian atau 

keyakinan pribadi tentang  melakukan tindakan yang diperlukan untuk 

berhubungan dengan situasi”. Ormrod (2008) menjelaskan “efikasi diri adalah 

keyakinan   bahwa   seseorang   mampu   menjalankan   perilaku   tertentu   untuk 

mencapai tujuan tertentu. Efikasi diri sangat diperlukan sebab berkaitan erat dengan 

kepercayaan diri individu pada kemampuan yang dimilikinya untuk memberikan 

kontrol pada semua kejadian yang akan mempengaruhi hidupnya”. Manda & 

Iskandarsyah (2012) mendefinisikan “efikasi diri sebagai kepercayaan seseorang  

atas  kemampuan  dirinya  untuk  menyelesaikan  suatu  pekerjaan”. Dengan kata 

lain, motivasi seseorang didasarkan pada apa yang mereka percaya dari pada apa 

yang secara objektif benar. Individu dengan efikasi diri yang tinggi akan memiliki 

keinginan atau niat yang tingggi juga untuk kemajuan diri melalui kewirausahaan. 

 
Menurut Soeryani (2005),  “pendidikan lingkungan hidup adalah 

pengajaran serta penyebarluasan filsafat dan dasar-dasar pemahaman tentang 

lingkungan hidup. Hal ini berarti bahwa pendidikan lingkungan akan menjadikan 

peserta didik mempunyai kepedulian terhadap lingkungan”. Menurut Sue (2003) 

bahwa “kepedulian lingkungan menyatakan sikap-sikap umum terhadap kualitas 

lingkungan yang diwujudkan dalam kesediaan diri untuk menyatakan aksi-aksi 

yang dapat meningkatkan dan memelihara kualitas lingkungan dalam setiap 

perilaku yang berhubungan dengan lingkungan”. Oleh karena kepedulian 

dinyatakan dengan aksi-aksi, maka seseorang yang peduli lingkungan tidak hanya 

pandai membuat karya tulis tentang lingkungan, tetapi hasil karya tulis itu 

diwujudkan dalam tindakan yang nyata. Oleh karen itu, wirausaha ramah 

lingkungan   dapat   menjadi   solusi   dari   permasalahan   tentang   kepedulian
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lingkungan karena memiliki sikap mendukung atau memihak terhadap lingkungan 

melalui aksi nyata yang diwujudkan melalui kesediaan diri untuk meningkatkan 

dan memelihara kualitas lingkungan melalui wirausaha. 

 
Salah satu karakteristik demografi yang menarik untuk diteliti terkait dengan 

isu lingkungan adalah perbedaan gender. Perbedaan gender menunjukkan 

“karakteristik perbedaan peran, keterampilan dan sikap yang mengarah pada isu 

ekologikal. Perbedaan komitmen kerja antara laki-laki dan perempuan diyakini 

berkaitan dengan perbedaan peran gender pada keduanya (Setiawati & Zulkaida, 

2007)”.  Sedangkan  Matlin,  (2004)  menjelaskan  bahwa  “gender  merupakan 

sebuah konstruksi sosial budaya yang berisi pembagian tugas, peran, hak dan 

tanggung jawab pada laki-laki dan perempuan”. Hurlock, (2013) menyebutkan 

“peran gender sebagai pola perilaku yang disetujui dan diterima oleh kelompok 

sosial bagi laki-laki dan perempuan”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran 

gender adalah suatu bentuk perilaku peran yang harus dilaksanakan oleh laki-laki 

dan perempuan yang sudah dibuat dan ditentukan masyarakat. 

 
Allen et al., (2008) mengungkapkan “Meskipun wanita membuat langkah- 

langkah dalam menutup kesenjangan gender dalam memulai bisnis, mereka masih 

tertinggal dari pria dengan rasio 2 banding 1 di Negara-negara terkaya dengan 

rasio Belgia mencapai 4 pria hingga 1 wanita di bisnis start-up”.   Hal ini 

menimbulkan pertanyaan tentang seberapa efektif peran organisasi dalam 

mendorong kewirausahaan perempuan dan menghilangkan hambatan yang 

menyebabkan  perempuan  dikalahkan  oleh  pengusaha  laki-laki.  Rani  A.  dkk 

(2017) menjelaskan “Hambatan yang paling dominan dialami pengusaha 

perempuan meliputi masalah keuangan dan kredit, serta kurangnya pelatihan 

perencanaan bisnis dan keuangan. Akibatnya, sebagian besar bisnisnya kecil dengan 

tingkat pertumbuhan dan pendapatan yang rendah” Lebih lanjut, “Untuk lebih 

mengembangkan peran perempuan dalam bisnis, dibutuhkan model peran dan 

mentor yang lebih nyata untuk perempuan yang lebih muda, perempuan didorong 

untuk belajar bidang lain selain seni liberal, memiliki akses untuk mengikuti 

seminar tentang keuangan, manajemen maupun pemasaran serta memperluas  relasi  

dengan  para  ahli,  kolega  atau  teman  untuk  membangun jaringan  formal  dan  

informal”.  Dengan  demikinan  dapat  diasumsikan  bahwa
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lingkungan sosial budaya yang berbeda menentukan peran gender terhadap nilai- 

nilai ekologikal yang dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk menjadi 

wirausaha ramah lingkungan. 

 
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengidentifikasi berbagai faktor yang memiliki keterkaitan dengan ketertarikan 

mahasiswa dalam berwirausaha secara ramah lingkungan. Sejalan dengan hasil 

studi sebelumnya, variabel independen meliputi: (1) Pendidikan kewirausahaan, 

(2) efikasi diri, (3) kepedulian lingkungan, dan (4) peran gender. Keempatnya 

diposisikan sebagai prediktor terbentuk ketertarikan (intensi) mahasiswa dalam 

menjalankan kewirausahaan secara pro-lingkungan sehingga diharapkan akan 

menjadi solusi bagi kerusakan lingkungan. Subyek penelitian menekankan pada 

mahasiswa kewirausahaan pada Universitas Tarumanagara dengan pertimbangan 

bahwa  institusi pendidikan  ini telah aktif dalam  edukasi kewirausahaan sejak 

2009. Kewirausahaan dapat dipelajari dan menjadi pilihan karir bagi para lulusan 

perguruan tinggi apabila memang dalam diri mahasiswa tersebut ada niat dan 

motivasi untuk menjadi seorang wirausaha yang berioentasi pada kelestarian 

lingkungan. 

 
Apabila mahasiswa memiliki niat berwirausaha serta diedukasikan tentang 

keberlanjutan lingkungan maka mahasiswa akan tertarik membuka peluang usaha 

baru   dengan   mencermati   terhadap   efek   negative   terhadap   keberlanjutan 

lingkungan hidup. Dengan demikian, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara dapat menjadi seorang wirausaha yang tangguh dan 

ikut membantu mendorong perekonomian Indonesia serta membantu 

meminimalisasi  potensi  kerusakan  lingkungan.   Oleh  karena   itu,   penelitian 

berjudul “Pengujian Determinan Ketertarikan Berwirausaha Secara Pro- 

Lingkungan Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Tarumanagara”. 

 
2.   Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dikemukakan permasalahan sebagai berikut: 
 

1. Kegiatan  usaha  yang  dilakukan  saat  ini  berdampak  negatif  terhadap 

keberlanjutan keanekaragaman hayati karena perencanaan pembangunan
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lebih memperhatikan dan mengutamakan pertumbuhan di sektor ekonomi 

daripada lingkungan. 

2. Kepedulian terhadap lingkungan menjadi semakin penting apalagi industri 

telah  menjadi salah satu  sektor yang  berkontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) serta kerusakan lingkungan. 

3. Peran perguruan tinggi dalam penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan 

diharapkan mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan para  mahasiswa 

agar dapat mengurangi tingkat pengangguran. 

4. Individu dengan efikasi diri yang tinggi akan memiliki keinginan atau niat 

yang kuat juga untuk kemajuan diri melalui kewirausahaan. 

5. Kepedulian terhadap lingkungan tidak hanya melalui karya tulis tentang 

lingkungan, tetapi mewujudkannya melalui kesediaan diri dan tindakan 

yang nyata. 

6. Lingkungan  sosial  budaya  yang  berbeda  menentukan  peran  gender 

terhadap nilai-nilai ekologikal yang dapat mempengaruhi keputusan 

mereka untuk menjadi wirausaha ramah lingkungan. 

7. Studi tentang  apa  yang  menentukan  niat  wirausaha  ramah  lingkungan 

masih dalam tahap awal sehingga penting untuk dipelajari karena dapat 

membantu kelangsungan hidup, suksesi bisnis dan lingkungan hidup. 

 

 

3.   Batasan Masalah 
 

Salah satu upaya memfokuskan penulisan supaya tidak melebar dari hasil 

yang diharapkan, diperlukan batasan masalah guna untuk membatasi ruang 

lingkup penelitian agar lebih terarah. Penelitian ini berfokus pada pengaruh 

variabel yaitu: Dukungan Pendidikan, Efikasi Diri, Kepedulian Lingkungan, 

dan Peran Gender terhadap Eco-entrepreneurial Intention 

 

Subjek yang diteliti adalah Mahasiswa Program Studi Manajemen S1 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Universitas Tarumanagara responden baik yang sudah 

atau belum lulus mata kuliah kewirausahaan sebagai salah satu edukasi 

kewirausahaan.
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4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan 

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Apakah Dukungan Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Eco- 

entrepreneurial Intention Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara. 

2.   Apakah Efikasi Diri berpengaruh signifikan terhadap Eco-entrepreneurial 

Intention Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Tarumanagara. 

3.  Apakah Kepedulian Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Eco- 

entrepreneurial Intention Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara. 

4.   Apakah Peran Gender berpengaruh signifikan terhadap Eco-entrepreneurial 

Intention Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Tarumanagara. 

 
 

 
5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis 
 

1.   Pengaruh    Dukungan    Pendidikan    terhadap    Eco-entrepreneurial 
 

Intention Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. 
 

2.   Pengaruh  Efikasi  Diri  terhadap  Eco-entrepreneurial  Intention  Pada 
 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. 
 

3. Pengaruh  Kepedulian  Lingkungan  terhadap  Eco-entrepreneurial 

Intention Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Tarumanagara. 

4.   Pengaruh Peran Gender terhadap Eco-entrepreneurial Intention Pada 
 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara
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b.  Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan peneitian, penelitian   ini  diharapkan   memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

 
1.   Hasil penelitian diharapkan menjadi pengetahuan/wawasan bagi 

peneliti maupun pembaca mengenai pengaruh Dukungan Pendidikan, 

Efikasi Diri, Kepeduian Lingkungan dan Peran Gender terhadap Eco- 

entrepreneurial  Intention  Pada  Mahasiswa  Fakultas  Ekonomi  dan 

Bisnis Universitas Tarumanagara. 

2.  Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

bagi institusi agar meningkatkan kualitas Pendidikan Kewirausahaan, 

sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi penelitian selanjutnya 

tentang Eco-entrepreneurial Intention.
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